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ABSTACT

Character education is an effort for the student’s better character building. In this
time, the discourse about character education was preferred in educational sector.
This was caused by the reality that now a days the humanity sensitivity and the
sensitivity of about the surrounding phenomenon become worse. The literature
teaching which integrated with character education is one of the smart solution to
invest early the character values for students. Through literature, since the early
the students can do the feeling cultivation, mind cultivation, and spiritual
cultivation frequently till undirectly the students have the good behaviors and
habbits. The literature teaching direcly or indirectly will help the students to
improve their knowledge about the tradition in human live, increase their
sensitivity to the personal and society problems, even increase the students
knowledge about the science and technology concept.
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1. PENDAHULUAN

Selama ini pendidikan yang dilaksanakan kepada peserta didik adalah sebatas bagaimana
menciptakan peserta didik yang mempunyai pengetahuan yang banyak, tanpa harus menerapkan
pengetahuannya tersebut. Tetapi perlu diingat bahwa untuk bisa mengaplikasikan itu diperlukan
pengetahuan dan hafalan atas konstruksi ilmu tersebut. Sehingga pengetahuan yang dimiliki
tidak sebatas pada sifat normatif saja tetapi harus di implementasikan dalam kehidupan sehari-
harinya. Terlalu banyak bidang ilmu yang menjadi bahan pembelajaran di sekolah membuat
banyak pihak lengah akan suatu hal yang tidak kalah pentingnya bagi seorang peserta didik.
Yaitu pendidikan sikap dan karakter.

Pendidikan di Indonesia dianggap belum berkarakter dan belum mampu melahirkan
warga negara yang berkualitas, baik prestasi belajar maupun berperilaku baik. Hal ini terlihat
dari merebaknya sikap hidup yang buruk, kekerasan yang kerap terjadi, penyimpangan norma
oleh para pelajar, dan sikap santun dan luhur yang semakin menipis.

Sastra sebagai hasil karya seni manusia yang berupa lisan maupun tulisan yang
mempunyai makna atau keindahan tertentu. Dalam sastra terkandung eksplorasi mengenai
kebenaran kemanusiaan, adat istiadat, agama, kebudayaan, dan sebagainya. Sastra juga
menawarkan berbagai bentuk kisah yang merangsang pembaca untuk berbuat sesuatu. Disastra



(2004: 63) mengatakan, “Menciptakan dan mengapresiasi karya sastra merupakan pengalaman
intelektual dan emosional yang tinggi derajatnya yang akan lebih memanusiakan manusia”.

Sehubungan dengan nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter
bangsa yang mulai diberlakukan Diknas mulai tahun ajaran 2011, pembelajaran sastra dianggap
penting karena pembelajaran sastra dapat membantu pembentukan watak. Dalam nilai
pembelajaran sastra ada dua tuntutan yang dapat diungkapkan sehubungan dengan pembentukan
watak ini. Pertama, pembelajaran sastra hendaknya mampu membina perasaan yang lebih tajam.
Seseorang yang telah banyak mendalami berbagai karya sastra biasanya memiliki perasaan yang
lebih peka untuk menunjuk hal mana yang bernilai dan mana yang tak bernilai. Tuntutan kedua,
bahwa pembelajaran sastra hendaknya dapat memberikan bantuan dalam usaha mengembagkan
berbagai kualitas kepribadian siswa yang antara lain meliputi ketekunan, kepandaian,
pengimajian, dan penciptaan.

Sastra dianggap kurang penting dan kurang berperan dalam masyarakat Indonesia hari
ini. Hal ini terjadi karena masyarakat kita saat ini sedang mengarah ke masyarakat industri
sehingga konsep-konsep yang berkaitan dengan sains, teknologi, dan kebutuhan fisik dianggap
lebih penting dan mendesak untuk digapai. Sedikitnya perhatian anggota masyarakat terhadap
kegiatan kesastraan (dan kebudayaan pada umumnya) merupakan salah satu indikasi adanya
kecenderungan tersebut. Kegiatan kesastraan dianggap hanya memberi manfaat nonmaterial,
batiniah, sehingga dianggap kurang mendesak dan masih dapat ditunda.

Kondisi di atas juga terjadi dalam dunia pendidikan. Perhatian para murid dan pengelola
sekolah terhadap mata pelajaran yang berkaitan dengan sains, teknologi, dan kebutuhan fisik
jauh lebih besar bila dibandingkan dengan mata pelajaran kemanusiaan (humaniora). Ketiadaan
laboratorium bahasa, sanggar seni, buku bacaan kesastraan, dan berbagai fasilitas lain yang
diperlukan dalam pengajaran merupakan bukti konkret adanya kepincangan tersebut.

Pengajaran sastra Indonesia di berbagai jenjang pendidikan selama ini sering diaggap
kurang penting dan dianaktirikan oleh para guru, apalagi pada guru yang pengetahuan dan
apresiasi sastranya rendah. Hal ini menyebabkan mata pelajaran yang idealnya menarik dan
besar sekali manfaatnya bagi para siswa ini disajikan hanya sekedar memenuhi tuntutan
kurikulum, kering, kurang hidup, dan cenderung kurang mendapat tempat di hati siswa.

2. PEMBAHASAN
2.1 Pembelajaran Sastra

Menurut Purba (2001: 2), “Kata sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa
Sankerta. Akar katanya adalah cas yang berarti memberi petunjuk, mengarahkan, dan mengajar.
Oleh karena itu, sastra dapat diartikan sebagai alat untuk mengajar, buku petunjuk, instruksi atau
pengajaran”. Sedangkan Wellek dan Warren ( 1995 : 3) mengatakan, “Sastra adalah suatu



kajian kreatif, sebuah cabang seni. Sastra adalah segala sesuatu yang tertulis atau tercetak.
Sastra adalah karya imajinatif”.

Badan Standar Nasional Pendidikan pada tahun 2006 menyempurnakan Standar
Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia bahwa “standar kompetensi mata pelajaran Bahasa
Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra
Indonesia.” Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik harus
memiliki kemampuan mengapresiasi karya sastra.

Menurut (Oemarjati, 1992), “Pengajaran sastra pada dasarnya mengemban misi efektif,
yaitu memperkaya pengalaman siswa dan menjadikannya lebih tanggap terhadap peristiwa-
peristiwa di sekelilingnya. Tujuan akhirnya adalah menanam, menumbuhkan, dan
mengembangkan kepekaan terhadap masalah-masalah manusiawi, pengenalan dan rasa
hormatnya terhadap tata nilai, baik dalam konteks individual, maupun sosial.”

Sastra seharusnya tidak dikelompokkan ke dalam aspek keterampilan berbahasa karena
bukan merupakan bidang yang sejenis. Walaupun demikian, pembelajaran sastra dilaksanakan
secara terintegrasi dengan pembelajaran bahasa baik dengan ketrampilan menulis, membaca,
menyimak, maupun berbicara. Dalam praktiknya, pengajaran sastra berupa pengembangan
kemampuan menulis sastra, membaca sastra, menyimak sastra, dan berbicara sastra.

Berdasarkan hal di atas, pembelajaran sastra mencakup hal-hal berikut :

(1) Menulis sastra  : menulis puisi, menulis cerpen, menulis novel, menulis drama

(2) Membaca sastra : membaca karya sastra dan memahami maknanya, baik terhadap
karya sastra yang berbentuk puisi, prosa, maupun naskah drama

(3) Menyimak sastra : mendengarkan dan merefleksikan pembacaan puisi, dongeng,
cerpen, novel, pementasan drama

(4) Berbicara sastra  : berbalas pantun, deklamasi, mendongeng, bermain peran,
berdasarkan naskah, menceritakan kembali isi karya sastra,
menanggapi secara lisan pementasan karya sastra

2.1.1 Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Sastra

Pembelajaran apresiasi sastra bertujuan agar siswa mampu memahami, menikmati, dan
memanfaatkan karya sastra guna mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan
kehidupan, meningkatkan pengetahuan, dan kemampuan berbahasa (Depdiknas, 2001).

Menurut Lazar (2002: 15-19), manfaat pembelajaran sastra antara lain: (1) memberikan
motivasi kepada siswa; (2) memberi akses pada latar belakang budaya; (3) memberi akses pada
pemerolehan bahasa; (4) memperluas perhatian siswa terhadap bahasa; (5) mengembangkan
kemampuan interpretatif siswa; dan (6) mendidik siswa secara keseluruhan.

2.2 Pendidikan Berkarakter

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam



pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya, dan adat istiadat. Sedangkan istilah pendidikan karakter adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan pembelajaran kepada siswa dengan mengembangkan beragam
perilaku seperti moral, sopan santun, berperilaku baik, sehat, kritis, sukses, sesuai dan / atau
diterima secara makhluk-sosial.

Menurut Asrori (dalam http://www.asrori.com/2011/05/download-penerapan-pendidikan-
karakter.html), “Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil”.

Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus dilibatkan,
termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran
dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan
sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana,
pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

Tujuan pendidikan karakter untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil
pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-
nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada pembentukan budaya
sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-
simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya
sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di mata masyarakat
luas.

2.2.1 Nilai-nilai dalam Pendidikan Berkarkter

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2010), nilai-nilai dalam pendidikan karakter
adalah sebagai berikut:
1. Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur
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Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3. Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

4. Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
5. Kerja Keras

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan.

6. Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang
telah dimiliki.

7. Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan
tugas-tugas.

8. Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain.

9. Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

10. Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

11. Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.



12. Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

13. Bersahabat/Komunikatif

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

14. Cinta Damai

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

15. Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan
kebajikan bagi dirinya.

16. Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi.

17. Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

18. Tanggung Jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya
dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Esa..

2.3 Pembelajaran Sastra dan Pendidikan Berkarakter

Kepekaan hati nurani sebagian besar anak bangsa ini sangat terabaikan. Hal itu dapat
dilihat perilaku negatif yang sangat jauh dari hati nurani. Maraknya tindakan anarkisme, tawuran
serta perlakuan yang melawan hukum juga telah ditunjukkan anak bangsa ini secara kolektif.
Lebih parah lagi, hal itu juga ditunjukkan oleh tokoh publik, tokoh politik, juga oleh
penyelenggara pemerintahan.



Dapat dilihat dengan nyata bahwa banyaknya perbuatan yang semuanya berindikasi pada
tindakan melawan hukum, dilakukan oleh orang-orang yang terhormat dengan menduduki posisi
penting di negeri ini. Semuanya sangat miris untuk dideskripsikan. Tragisnya, hal itu bisa
menjadi pembelajaran bagi seluruh anak bangsa ini. Perilaku negatif tersebut dipublikasi secara
media massa elektornik maupun media cetak. Sehingga terlihatlah dengan jelas bahwa perilaku
itu sangat jauh dari karakter bangsa Indonesia yang terkenal dengan etika yang Pacasilais.

Dalam rincian implementasi pembelajaran di sekolah, pendidikan karakter bukanlah
sesuatu mata pelajaran ataupun materi khusus yang disajikan secara khusus yang berdiri sendiri
(self sufficiency). Pendidikan Karakter ini dilaksanakan merupakan wujud integratif-
interkonektif yang mencakup aspek multidisiplin dan multidimensi, sehingga diperlukan
pendekatan yang komprehensif, utuh, interkonektif antarberbagai disiplin ilmu, tidak sektoral-
parsial.

Pendidikan berkarakter yang dihadirkan dengan mengusung 18 nilai-nilai yaitu: (1)
religious; (2) jujur; (3) toleransi; (4) disiplin; (5) toleransi; (6) kreatif; (7) mandiri; (8)
demokratis; (9) rasa ingin tahu; (10) semangat kebangsaan; (11) cinta tanah air; (12) menghargai
prestasi; (13) bersahabat/ komunikatif; (14) cinta damai; (15) gemar membaca; (16) peduli
lingkungan; (17) peduli sosial; dan (18) tanggung jawab.

Menurut Confusius seorang filsuf terkenal Cina dalam Megawangi (2003) menyatakan
bahwa “Manusia pada dasarnya memiliki potensi mencintai kebajikan, namun bila potensi ini
tidak diikuti dengan pendidikan dan sosialisasi setelah manusia dilahirkan, maka manusia dapat
berubah menjadi binatang, bahkan lebih buruk lagi”. Oleh karena itu, sosialisasi dan pendidikan
anak yang berkaitan dengan nilai-nilai kebajikan baik di keluarga, sekolah, maupun lingkungan
yang lebih luas sangat penting dalam pembentukan karakter seorang anak.

Sastra memiliki berbagai macam fungsi edukasi. Pembelajaran sastra di dalam kelas,
dapat membantu siswa menstimulasikan imajinasi, mengembangkan kemampuan Kkritis dan
meningkatkan perhatian emosionalnya. Apabila siswa diminta untuk memberikan respon secara
personal terhadap teks sastra yang dibaca, siswa akan menjadi lebih percaya diri dalam
mengekspresikan ide mereka, dan mengekspresikan emosinya. Selain itu, siswa termotivasi
untuk meningkatkan kemampuannya dalam menguasai teks sastra dan memahami bahasa, serta
dalam menghubungkan teks sastra yang dibaca tersebut dengan nilai-nilai dan tradisi dari
masyarakatnya.

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa sastra memiliki fungsi yang
penting bagi kehidupan. Sejalan dengan itu, pembelajaran sastra dapat dimanfaatkan sebagai alat
untuk meningkatkan kepekaan siswa terhadap nilai-nilai kehidupan dan kearifan dalam
menghadapi lingkungan, realitas kehidupan, dan sikap pendewasaan. Melalui pembelajaran
sastra, diharapkan siswa tumbuh menjadi manusia dewasa yang berbudaya, mandiri, sanggup
mengekspresikan diri dengan pikiran dan perasaannya dengan baik, berwawasan luas, kritis,
berkarakter, halus budi pekerti, dan santun.
Dari  berbagai  karakter ~yang dapat dibentuk melalui  pembelajaran  sastra,



diharapkan siswa mampu membentuk dirinya menjadi manusia yang seutuhnya, lengkap
dengan keunikannya, sehingga dapat hidup di tengah-tengah masyarakat dengan terus
berkarya demi mengisi kehidupan yang bermanfaat dan bermakna.

Mengajarkan sebuah karya sastra tidak sama dengan mengajarkan mata pelajaran yang
lain pada umumnya, misalnya Biologi, Fisika, Matematika, dan sebagainya, yang sering hanya
memindahkan suatu ilmu kepada siswa. Dalam pengajaran karya sastra, seseorang guru sastra
harus memiliki pengetahuan yang luas di bidang sastra dan yang paling penting suka
mengapresiasi karya sastra, sehingga dalam mengajar tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan
sebatas yang ada dalam buku pegangan, namun juga dapat mendorong dan mengaktifkan siswa
untuk berkreasi serta membantu siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapi melalui media
karya sastra.

3. PENUTUP
3.1 Simpulan

Pendidikan Karakter merupakan proses pembelajaran yang dengan menitikberatkan pada
implementasi pengetahuan berlandaskan 18 nilai-nilai karakter. Melalui pendidikan karakter
semua pihak berkomitmen untuk menumbuh-kembangkan peserta didik menjadi pribadi yang
utuh untuk menginternalisasi nilai-nilai kebajikan dan terbiasa mewujudkan kebajikan itu dalam
kehidupan sehari-hari.

Bila kita jujur dan masih tetap menganggap pendidikan merupakan upaya lain untuk
memanusiakan manusia, perhatian terhadap semua materi ajar di sekolah haruslah seimbang dan
saling sumbang. Harus ada perbaikan terhadap paradigma yang kerap memandang pembelajaran
sastra sebelah mata dan tidak lebih penting dibandingkan pelajaran lainnya.

Sastra perlu diajarakan sejak dini kepada peserta didik. Sebab melalui pembelajaran
sastra, diharapkan siswa tumbuh menjadi manusia dewasa yang berbudaya, mandiri, sanggup
mengekspresikan diri dengan pikiran dan perasaannya dengan baik, berwawasan luas, kritis,
berkarakter, halus budi pekerti, dan santun.

Pembelajaran sastra harus digalakkan. Berbagai upaya dapat dilakukan para pengajar
untuk mengimplementasikan pendidikan berkarakter melelui pengajaran sastra. Kegiatan
apresiasi sastra tidak hanya diajarkan dalam bentuk pembacaan karya sastra oleh siswa. Kegiatan
ini dapat juga diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan dengan berbagai teknik pembelajaran.
Kegiatan deklamasi, lomba penulisan puisi, musikalisasi puisi, dramatisasi puisi, mendongeng,
pembuatan sinopsis, bermain peran, penulisan kritik dan esei, dan berbagai kegiatan lain dapat
dimanfaatkan untuk menumbuhkan apresiasi sastra pada siswa. Berbagai kegiatan tersebut
dijamin akan menumbuhkan penghayatan, pencintaan, dan penghargaan yang relatif baik pada
para siswa terhadap mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia.
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